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Abstract: 

One of education problems in Indonesia nowaday is the weakness of 
learning Process. In learning process. sllldents are not supported enough to 
develope their skill of thinking. The learning process is only focus on asking 
s111dents to study, bill it is not focus on what they have to study. The effort of 
improving student's study result by improving the learning process is still 
processed by government and education practitioners. One of the efforts is how to 
serve the learning material which is appropriate to the capability of student 's 
comprehension. 1/ypnOieaching is one of the newest learning method development 
whish is implemented by teachers at school. Hypnoteaching is a combination of 
five learning methods, they are quantum learning, accelerate learning, power 
reaching, New·o-Linguistic Programming (NLP) and Hypnosis. Learning by 
Hypnoteaching method emphasizes studem 's subconscious communication, which 
is implemented by several ways such as suggesting and imagining. By presenting 
!his method, hopeji11ly it can fix srudent 's problems at school. Therefore, the 
ft!orhers are requested to be able ro master the hypnoteaching method as the one 
of learning method at school in delivering the learning material optimally. 

Kata Kuoci: Metode pembelajaran, hypnoreaching. 

PENDAH ULUA 

Upaya unruk mcningkatkan basil belajar peserta didik terus diJakukan oleh 

pemerintah maupun para praktisi pcndidikan. Menurut Sanjaya (20 I 0), salah satu 
masalah yang dibadapi dunia pendidikan di negeri ini adaJab masaJah lemahnya 
proses pembelajaran. Dalam proses pcmbelajaran, siswa kurang didorong untuk 
mengembangkan kcmampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas 

diarahkan kepada kemampuan anak untuk mengbafaJ informasi, otak anak dipaksa 
untuk mengingat dan mcnimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk me­

maJwni informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehi­
dupan sehari-hari. Akibatnya, kelika anak didik tersebul lulus dari sekolah, 
mereka pintar sccara tcoritis, akan tetapi miskin aplikasi. 
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Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistcm Pendidikan 
Nas ional dinyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana bclajar dan proses pembclajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk "memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendaJian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Menurut Sanjaya (2010), ada beberapa hal yang sangat penting menurut 
undang-undang tersebut.. Pertama, pendidikan adalah usaha sadar yang terencana. 
Hal ini berarti bahwa proses pendidikan di sekolah bukanlah proses yang 
dilaksanakan secara asal-asalan atau sesuka hati, akan tetapi proses yang bertujuan 
sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diamh.kan pada pen­
capaian tujuan. Kedua, proses pendidi.kan yang terencana itu diarahkan untuk me­
wujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Dcngan demikian pendidikan 
tidak boleh mengesampingk.an proses bclajar. Pendidikan tidak semata-mata 
bcrusaha untuk mencapai basi l belajar, tetapi bagaimana memperolch hasil atau 
proses belajar yang tCJjadi pada diri anak. Ketiga, suasana belajar dan pem­
belajaran diarahkan agar pcserta didik dapat mengembangkan potensi diri anak 
didik. lni berarti bahwa proses pendidikan harus bcrorieutasi kepada siswa 
(sllldent active learning). Keempat, akhir dari proses pcndidikan adalah kemam­
puan anak memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pcngendalian diri, kepribadian, 
keccrdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masya­
rakat, bangsa dan negara. tni berarti bahwa proses pcndidikan bcrujung kepada 
pembentukan sikap, pengembangan keccrdasan atau intelektual, scrta pengcm­
bangan keterampilan anak sesuai dengan kebutuhan. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah bagaimana mcnyajikan matcri 
pelajaran dengan rnetode yang sesuai dcngan tingkat otak dan pemahaman s iswa. 
Pembelajaran pada hakckatnya rnemiliki pcrencanaan atau pcrancangan sebagai 
upaya untuk membelajarkan siswa. ltulah sebabnya dalam hal belajar, siswa tidak 
hanya berintcraksi dengan guru sebagai sa lah satu swnber belajar. tetapi memung­
kinkan berinteraksi dengan keseluruhan sun1ber bclajar yang dipakai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut Uno (2007), pembela­
jaran hendaknya rnemusatkan pcrhatian pada bagaimana mcmbclajarkan siswa, 
bukan pada apa yang dipelajari siswa. Pembelajaran melalui model bertujuan 
untuk membantu siswa mcncmukan makna diri Uati diri) di da lam lingkungan 
sosial dan memccahkan dilema dengan bantuan kelompok. Dcngan pcmbelajaran 
melalui model siswa akan mengetahui perjalanan hidup serta aktivitas kerja ccrdas 
sescorang dalam mencapai kesuksesan. 

Menurut Asy-Syalhub (20 13), bahwa akal dan daya nular seseorang 
termasuk pendidik berbeda-bcda kapasitasnya antar.1 saru dcngan yang lainnya. 
Hal dcmikian dapat tertiliat di dalam satu kcla~. bahwa siS'-''3-siswa akan berbeda-
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beda dalam mercspoo pcrtanyaan-pertanyaan yang diajukan para gurunya, dan 

mcrckajuga berbeda-beda dalam tingkat pcmahaman materi yang diberikan guru. 

Hal demikian dapat saja tctjadi kareoa kemampuan guru dalam menyampaikao 

pclajaran ke otak siswa juga berbeda-beda, tcnnasuk dalam" pemilihan -metodc 

yang dianggap tepat dengan kcadaan siswanya. 

APA ITU lfYPNOPTEACHING ? 

Hypnoteaching, merupakan istilah baru yang seringkali muncul dan 

banyak dibabas dalam dunia pcndidikan akhir-akhir ini. Hypnoteaching berasal 

dari kata teaching yang mendapat imbuhan hypno yang diambil dari kata hypnosis 

atau hipnotis. Hypnosis berasal dari kata hypnos, mcrupakan nama dewa tidur 

orang Yunani. Secara istilah hypnosis adalah mensugesti, scdang secara definisi 

hypnosis adalah seni komunikasi untuk mempengaruhi seseorang sehingga 

mengubah tingkat kesadaranya dengan earn menurunkan gelombang otak dari beta 

menjadi alpha dan theta. Hipnotis merupakan sebuah proses membawa seseorang 

untuk memasuk:i alam bawah sadar dengan melalui pcmahaman kata-kata yang di 

susun menjadi scbuah sugesti. Kata hypnosis pcrtamakali dikemukakann oleh 

James Braid ( 1795-1860) seorang dokter tcmama di lnggris. Hypnoteaching 

scndiri berarti suatu upaya menurunkan frequensi gelombang otak sehingga 

peserta didik menjadi relaks dan lebih sugcstif dalam menerima nilai-nilai posit if 

dari proses pembelajaran. 

llypnoteaching adalah salah satu pcngcmbangan metode pembelajaran 

terbaru yang digunakan guru di sekolah. Pada awalnya, hipnoterapi hanya diguna­

kan dalam bidang kesehatan. Namun.. scjalan dcngao perkembangannya, metode 

ini mulai diterapkan dalam bidang pcndidikao, khususnya dalam proses pcm­

be lajaran. llypnoteaching merupakan gabungan dari lima metode pcmbelajaran, 

yaitu quantum learning, accelerate learning, power teaching, Neuro-Linguistic 

Programming (NLP) dan hypnosis. Pembelajaran dengan metode hypnoteaching 

, menekankan pada komunikasi alam bawah sadar siswa, baik yang dilakukan 

dalam kelas maupun di Juar kelas dengan bcrbagai cara seperti sugesti dan imaji­

nasi. Meskipw1 mctode ini belum banyak digunakan olch guru dalam proses 

pcmbelajaran, tetapi hypnoteaching telah terbukti efektif dalam mengoptimalkan 

kegiatan bel ajar mengajar di sekolal1. 

Diharapkan dengan hadirnya metodc pcrnbclajaran baru ini dapat me­

mecahkan masalah-masalah siswa yang tcrkait dengan pembelajaran di sckolah. 

Met ode hypnoteaching ini dapat diterapkan pada pcserta didik dari semua jeojang 

pcndidikan, tcnnasuk mahasiswa Oleh karena itu, para pendidik dituntut untuk 

menguasai mctode hypnoteaching ini sebagai salah satu metode pembelajaran di 

sekolah dalam mcnyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan otak dan 
pemahaman mcrcka guoa meningkatkan hasi l bclajar pcserta didik secara optimal. 
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MENGAPA HARUS HYPNOTEACHING? 

Dalam proses pembelajaran, pcran pendidik sebagai suatu profcsi sangat­
lah penting dan akan tetap diperlukan walau bagaimanapun hebatnya per­
kembangan kemajuan teknologi saat ini . Tek:nologi secanggih apapun, walaupun 
dapat memudahkan siswa mencari dan mendapatkan infonnasi dan pengetahuan, 
tidak mungkin dapat menggantikan peran guru. Peran guru sangatlah penting 
dalam membina karakter anak bangsa. Guru harus menyadari bahwa apapun yang 
dilakukannya di dalam lcelas akan berdampak pada perilaku siswa. Oleh lcarena 
itu, guru harus selalu benindak cerdas dalam mempengaruhi perilaku siswanya. 

Guru yang mengajar dengan penuh semangat dan antusias akan mem­
berikan pengaruh positif kepada anak didiknya. Selain itu guru hendak:nya 
memperhatikan emosi dan psikologis anak didiknya agar suasana belajar menj adi 
menyenangkan dan tanpa beban. Suasana kelas yang menyenangkan alc.an me­
mudahkan siswa memahami pelajaran dengan optimal. Sebalik:nya jika guru 
kurang bcrinteraksi dengan anak didiknya dan suasana kelas kurang menyenang­
kan sudah tentu akan mcngakibatkan kurangnya konsentrasi siswa dalam mene­
rima pclajaran. Menurut Sanjaya (2010), ada beberapa pcran guru untuk mengop­
timalkan proses pembclajaran, yaitu guru sebagai swnbcr belajar, guru scbagai 
fasilitator, guru sebagai pengelola, guru sebagai demonstrator, guru sebagai pem­
bimbing, guru sebagai motivator, dan guru sebagai evaluator. 

Selain itu, untuk menciptakan proses pembelajaran yang efcktif di kelas, 
guru harus memiliki kompetensi dan komwtikasi yang baik. Dalam arti bahwa 
guru harus menguasai mnteri yang ingin disan1paikan kcpada siswa (kompetensi 
profesional) dan memahami metode komunikasi dengan siswanya (kompetensi 
sosial). Sebagian orang menganggap bahwa komunikasi itu mudah dilakukan, 
karena dapat di lakukan orang sejak lahir. Kesan anggap cntcng inilah yang rnem­
buat sebagian orang tidak ingin mcmpelajari bidang ini . SesW1gguhnya proses 
komunikasi temyata tidak semudah yang dikatakan orang. Kegagalan dalam 
komunikasi dapat berakibat fatal , bahkan dapat menimbulkan bcncana. Menurut 
Mulyana (2007), komWlikasi adalah proses dimana sescorang (komunikator) 
menyampaikan perangsang-perangsang (biasanya lambang dalam bentuk kata­
kata) untuk mengubah tingkah laku orang lain, sehingga seseorang akan dapat 
merubah sikap. pendapat, dan perilaku orang lain. Dengan dcmikian komunikasi 
merupakan persoalan bagaimana mencuri perhatian orang lain. Perhatian orang ini 
akan tcrcuri apabila dilakukan dengan menghibumya. 

KomWlikasi sar1gat penting bagi manusia karena melalui komWlikasi be­
berapa kebutubannya akan terpenuhi. Melalui komunikasi sescorang akan men­
dapat infonnasi penting untuk mcnyclesaikan tugas ter1entu. Melalui komunikasi 
juga sescorang akan memperoleh kepuasan secara psikologis, seperti terpcnuhinya 
perasaan cinta, perhatian dan kasih sayang. Dapat dibayangkan bctapa tersik~nya 
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seseorang jika dalam sehari apalagi seminggu tidak dapat melakukan komunikasi 
kepada orang lain. Begitu juga anak didik, merasa sangat menlbutuhkan sentuhan 
komunikasi yang hangat dan penuh empati. Siswa dalam belajar tidak akan ter­
lepas dari komunikasi antar siswa, siswa dengan fasilitas bela)ar, ataupun dengan 
guru. Keman1puan komunikasi setiap individu akan mempengaruhi proses dan 
hasil belajar yang bersangkutan dan membentuk kepribadiannya, ada individu 
yang memiliki pribadi yang positif dan ada pula yang berkepribadian negatif. 

Komunikasi akan efektif apabila dilakukan dengan sepenuh hati. Artinya, 
hatinya penuh dengan ketulusan dan kesungguhan. Pekerjaan apa pun yang tidak 
menyertakan hati akan terasa hambar. Hati ini memiliki konotasi positif, hati yang 
bening sesuai dengan kodratnya. Bagi seorang guru, ketika datang ke sekolah 
setidaknya harus memiliki materi yang akan diajarkan. Tanpa kesiapan dan 
;>enguasaan materi, apa yang hendak disan1paikan kepada siswa?. Terlebih ketika 
menghadapi siswa atau mahasiswa yang kritis, guru yang miskin penguasaan 
materi pasti akan ketahuan dan menurunkan wibawanya di depan kelas. Guru 
yang baik seharusnya tidak kalah raj in belajarnya ketimbang siswanya. Hanya saja 
cara belajarnya berbeda. Prinsipnya, guru yang berhenti belajar berarti dia juga 
harus berhenti mengajar. 

Gum dalam berkomunikasi kepada anak didiknya hendaklall mengguna­
kan kata-kata positif dengan kalimat penghargaan, seperti kalimat "lihat bagus 
kali lukisannya ... ", "terima kasih sayang ... ", "he bat... pasti kamu bisa ... " lbu 
(bapak) senang sekali kamu semakin pitar .. . " lbu (bapak) bangga pada anak ibu 
(bapak) yang berani berkata jujur. .. ". Sebagai seorang guru jangan sekali-kali 
mengguna.kan kata-kata negatif, seperti "jangan ribut. . . ", jangan coret-coret 
dinding .. . ", "jangan lari-lari ... ", karen a hal tersebut akan membuat anak akan 
terhambat kreativitasnya. Selain kalimat penghargaan, guru juga dapat memberi 
kalimat penguatan, seperti kalimat "ibu (bapak) yakin kamu man1pu mengatasi­
nya . .. ", "A yo ... sedikit lagi kamu pasti bisa .. . ". Menggunakan kata "mulai dan 
semakin" untuk memunculkan ke~an suatu hal telall terjadi dan sedang meningkat 
intensitasnya. Seorang guru hendaknya sering menggunakan kata-kata penguatan 
ini untuk lebih men.i.ngkatkan kreativitas dan imajinasi anak didik, jangan sebalik­
nya menggunakan kata-kata yang melemahkan, seperti "bodoh kalipun ... ini aja 
enggak bisa . .. ", "bandel kali anak ini ... ",jallat kali kau ... ". 

Selain itu, pola bahasa hipnotik (The power of words) positif seperti 
"semakin ... semakin" untuk menyarankan suatu tindakan, dengan cara menyusun 
dua kalimat yang dihubungkan dengan kata semakin .. . semakin. Misalnya, 
sema.kin sering berlatih ... semakin mudall, sernakin besar . .. semakin baik, wall 
he bat ... sekarang sudall mulai bisa baca sendiri ... dan sema.kin raj in baca ya ... ". 
Sebaliknya kata-kata hipnotik negatif jangan sckali-kali diucapkan oleh seorang 
guru, seperti semakin besar .. . semakin bandel, semakin besar. .. semakin bodoh, 
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semakin besar ... semak.in jahat. Perlu disadari oleh seorang guru, mendisiplinkan 
anak dengan kekerasan verbal dan fisik akan berpengahlh buruk bagi jiwa dan 
fisik anak. Kepribadian anak akan sangat tergantung bagaimana scorang gum 
mendidiknya, bagaimana cara guru berkomunikasi dengannya. 

ltulah sebabnya mengapa seorang guru sebagai tenaga pengajar perlu 
rnenguasai hypnoteaching. Dengan hypnoteaching akan memotivasi guru untuk 
rnenjadi sosok teladan bagi para siswanya dengan selalu memberikan kata-kata 
positif. 

Hypnateaching dalam proses pembelajaran rnenggunakan rangkaian kata­
kata sugesti yang tersusun dengan baik dan tidak menimbulkan berbagai macam 
persepsi dalam pikiran peserta didik. Proses pembelajaran dengan hypnoteaching 
lebih menekankan pada komunikasi alam bawah sadar peserta didik, baik yang 
dilakukan di dalam kelas rnaupun di luar kelas. 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN HYPNOTEACHING 
Dalarn pelaksanaan pembelajaran dengan hypnoleaching, guru barus 

menghipnotis para siswanya sebelum proses pembelajaran dimulai. Dalam kondisi 
terhipnotis, siswa disugesti untuk mengikuti pelajnran dengan serius dan 
konscntrasi. Dalam praktekoya scorang gum dituntut untuk membawa siswa 
(menghlpnotis) kedalam kondisi relakas, bawah sadar. Guru mengunakan bahasa­
ba.'lasa ya.,g dapat membuat rilaks dan nyam&.n si pesert;J didik. Hal ini menyakut 
ketrampilan berbicara (berkomunikasi) seorang guru scperti yang telah dibicara­
kan di atas .. Selain itu teknik improvisasi yang bagus, intonasi suara, bersifat 
persuasif penuh bujukan, kualitas vokal , pernilihan kata adalah penting pada 
proses hypnoteching. Ketika si pescrta didik bcrada pada gelombang otak alpha, 
saat itu si guru memasukkan alirmasi posit if atau sugcsti positif kcpada pikiran 
bawah sadar si peserta didik. Afirmasi adalah ucapan-ucapan positif untuk mcng­
gantikan nilai-nilai ncgatif dalam pikiran bawah sadar. Ada bebcrapa hal yang 
tidak dibenarkan dalam mernbuat afumasi: misalnya tidak boleh mengunakan kata 
"akan", dan kata-kata bermakna negati f seperti kata-kata"tidak"dan kara-kata 
"jangan". Dengan hipnotis, siswa yang nakal dan tidak bisa dinaschatipun dapat 
bembah menjadi penllnll Hal ini dapat teljadi karena pada saat guru mena.o;chati ­
nya kondisi siswa dalam pikiran alam bawah sadar. 

Pikiran bawal1 sadar mcrupakan area pikiran yang jauh tersirnpan dalam 
diri sescorang. Pikiran bawah sadar akan mcmberi pengaruh pada scmua tindakan 
individu bahkan pengaruhnya lebih besar daripada pikiran sadar. Dalam diri 
manusia terdapat empatjenis gelombang otak. Pertama, gelombang Beta (12 - 25 
cps) cps = cycles per secon. Pada kondisi beta seseora11g berada dalam k.esadaran 
penuh dcngan pikiran sadar yang sangat dominan sehiogga dia mampu meoger­
jakan beberapa kegiatan dalam waktu yang bersamaan scperti mengendarai mobil 
sampil bemyanyi dan mendengarkan musik. Kedua, gclombang /\lpha (7 I~ 
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cps). Pada kondisi alpha seseorang mulai berkurang rasa kritis, analitis dan 
waspada, mulai terbuka terbadap masukan. Biasanya teljadi jika pada kondisi 
senang, santai, berimajinasi, dan menjelang tidur. Ketiga, gelombang Theta (4 - 7 
cps). Pada kondisi theta seseorang dalam kondisi sangat relilks antara sadar dan 
tidur lelap. Keempat, gelombang Delta (0,5 - 4 cps). Pada kondisi delta seseorang 
berada dalam kondisi tidur yang sangat pulas tanpa mimpi. Kondisi panca indera 
sudah tidak aktif dan tidak dapat menerima masukan dari Juar. 

Dalam sebuah proses hipnotis ada beberapa hal atau syarat yang harus di 
penuhi. Hal yang paling utama adalah sebuah ikatan kepercayaan. Dengan adanya 
sebuah kepercayaan maka akan mcmperlancar proses hipnotis karena orang yang 
di hipnotis akan memberikan sepenuhnya konsentrasi pada imajinasi sugesti 
penghipnotis. Sebelurn melakukan hipnotis biasanya penghipnotis akan melaku­
kan pritest (pra induksi tes) terlebih dahulu sambil di perintahkan untuk meoarik 
nafas, yang tujuannya untuk melihat siapa-siapa saja yang mudah untuk di 
hipnotis agar mempermudah proses hipnotis, kemudian baru di lakukan proses 
pemberian sugesti yang bertujuan untuk mengantarkan mcreka ke alam bawah 
sadarnya. 

Proses hipnotis bukan sesuatu yang mudah di lakukan, proses ini dapat di 
pengaruhi oleh berbagai hal seperti suasana ruangan atau tempat, keadaan 
individu, dan karakteristik dan sifat individu. Yang di maksudkan suasana disini 
adalah bagaimana keadaan lingkungan sckitar, apakah menduk.ung atau tidak 
untuk di lakukan proses transformasi sugesti. Suasana yang tenang akan mem­
permudah keberhasilan pemberian sugesti. Kcadaan individu juga akan mem­
pemJudah atau mempersulit proses sugesti. Orang yang sedang dalam keadaan 
galau atau kacau suasana hatinya (disosiasi) akan lebih mudah di hipnotis, karena 
dia sedang membutuhkan seseorang untuk mencurahkan perasannya sehingga dia 
akan mendengarkan dan fokus pada sugesti yang di bcrikan. Orang yang memiliki 
sifat Jebih hal us akan lebih mudah di hipnotis di bandingkan orang yang maskulin. 
Contohnya seorang wanita, mereka akan le'.>ih mudah di lakukan hipnotis bila di 
bandingkan laki-lak.i, karena seorang wrmita lebih menggunakan pcrasaannya 
dalam menanggapi suatu persoalan. 

Menurut Ibnu Hajar (2011), untuk melaksanakan hypnoteaching sebagai 
metodc pembe1ajaran di kclas, guru harus melakukan langkah- langkah sebagai 
berikut. Pertama, biasakan mengucapkan lafal-lafal dengan fasih. Guru barus 
melatih huruf demi huruf dalam abjad dan mcnggunakaruJya menjadi kala ataupun 
kalimat, yang diawali dcngan pengucapan lambat. agak cepat, dan cepat. Kedua, 
belajar menggunakan intonasi yang bervariasi. Variasi intonasi kata yang keluar 
dari mulut k.ita dapat diatur sedcmikian rupa, adakalanya menggunakan intonasi 
yang lebih tingg i dari yang biasanya dan adakalanya menggunakan intonasi lebih 
reodah dari yang standar. Ketiga. hilangkan penggunaan kata jeda. Untuk meng-
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hilangkan kebiasaan kata-kata jeda seperti "e ... ", "ch ... " dapat dilakukan dengan 
earn berlatih secara kontinu. Keempat, biasakan mengatakan ide yang terlintas dalarn pikiran kita, meskipun tidak nyambung. Kebiasaan seperti ini akan 
membantu untuk mampu mengucapkan ide yang datang secara tiba-tiba. Kelima, biasakan meoatap tajarn objek yang diajak biacara. Tatapan mata merupakan bukti keseriusan dan perhatian kita terbadap orang yang diajak berbicara.dao dapat 
mengidentifikasi sejauh mana kescriusan orang yang diajak bicara. Keenam, gerakan anggota badan kita secara dinamis. Gerakan badan pembicara akan mem­bantu menarik pcrhatian beberapa objek yang diajak berbicara sehingga memung­
kiukao mcreka menaruh perhatian penuh terhdap isi pembicara. Ketujuh, gunakan media yang efelctif. Menggunakan media akan membantu agar orang yang diajak berbicara mampu menangkap pesan secara lebih lengkap. Delapan, biasakan 
menggunakan kata-kata yang memotivasi. Kata-kata yang dapat memotivasi sangat mcmbantu seseorang untuk mengikuti apa yang kita ingillkao. Sembilan, biasakan menyarnpaikan pesan dengao sepenuh hati. Menyampaikan pesao dengan sepenuh hati adalah kuuci yang menentukan keberhasilan ketika kita hendak mengajak orang lain untuk mcngikuti keinginan kita. 

Prinsip pembelajar-dlt dengan metodc hypnoteaching agar tujuannya dapat 
tercapai, menurut lbnu Hajar dapat dilakukan melalui tujuh langkah berukut: 
I. Mengidentifikasi kebutuhan siswa tcrlebih dahulu. 
2. Merencanakan pembclajaran dengan mengaitkan media hipnotis, seperti suara, 

garnbar, tulisan, gerak dan simbol-simbol. 
3. Memulai mengajar sesuai dengan rencana yang telah dibuat, sepert i melaku­

kan induksi ( cara untuk masuk kc dalarn keadaan fok us). 
4. Melakukan afirmasi (mcnyatakan sesuatu yang positif tentang diri sendiri 

sebagai bahan untuk memunculkan gagasan dari siswa. 
5. Melakukan visualisasi scbagai sarana agar siswa dapat memproduksi gagasan 

sebanyak-banyaknya berkaitan dengan topik pcmbelajaran hari itu. 
6. Me!akukan eva!uasi. 
7. Scbelum pembelajaran berakhir, lakukan refleksi tcntang sesuatu yang dialaroi 

siswa. 

Selain ketujuh prinsip pcmbelajaran dengan hypnoteaching di atas, lbnu Hajar menambahkan bahwa metode pembelajaran hypnoteaching dapat dilakukan dengan langkah-!angkah berikut. 
I. Semua siswa dipersilakan duduk dengan rileks. 
2. Kosongkan pikiran untuk sesaat. 
3. Tarik napas panjang melaJui hidung, laJu hembuskan melalui mulut. 
4. Lakukan terus secara berulang-ulang dengan pemapasan yang teratur. 
5. Berikan sugesti pada setiap tarikan napas supaya badan terasa rilcks. 
6. Lakukan terus mencrus dan berulang, kata-kata sugcsti yang akan membuat subjck nyenyak dan tcnidur. 
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7. Perhatikan posisi kepala dari semua subjek. Bagi yang sudah tertidur, akan 
tampak tertunduk atau Ieber tidak mampu menahan kepala: 

8. Selanjutnya, berikan sugesti positif, seperti fokus pada pikiran, peka terhadap 
pendengaran,.fresh otak dan pikiran, serta kenyamaoan pada seluruh badan. 

9. Jika dirasa sudah cukup, baogunkan subjek secara bertahap dengan melakukan 
hitungan 1-10. Maka pada hitungan ke 10, semua subjek akan tersadar dalam 
kondisi segar bugar. 

Hypnoteaching hanyalah salah satu dari beberapa metode pembelajaran 
yang dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Efektivitas 
dari metode ini sangat tergaotung kepada pelaku, objek, situasi, dan kondisi pem­
belajar. Adapun inti dari metode ini adalah seni mempengaruhi para siswa agar 
terhipnotis dengan apa yang diperintahkan, sehingga mereka mau dan mampu 
menerima pesan dan dapat menimbulkan keinginan untuk melakukaonya dengan 
senang hati. 

Setiap metode pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Adapun kelebihan dari metode ini adalah: 
I. Proses pembelajaran terasa lebih mengasyikan dan menyenangkan. 
2. Proses belajar mengajar menjadi lebih dinamis dan ada interaksi yang baik 

antara guru dan siswanya. 
3. Mengatasi anak-aoak yang malas belajar dengan komwlikasi diri. 
4. Siswa dapat berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. 
5. Proses pemberian keterampilan ban yak diberikan dalam hypnoteaching. 
6. Proses pembelajaran dalam hypoteaching lebih beragam. 
7. Menarik perhatian siswa dengan berbagai permainan kreasi 
8. S iswa dapat dengan mudah menguasai materi karena lebib termotivasi unn1k 

belajar. 

Selain kelebihan penggunaan pembelajaran dengan metode hypnoteaching. 
sudah tentu metode ini juga mengalami beberapa hambatan dalam pelaksanaapnya 
di sekolah, antara lain: 
I. Banyaknya siswa dalam satu kelas membuat kurangnya waktu guru untuk 

memperhatikan satu persatu muridnya. 
2. Kurangnya sarana dan prasarana di sekolah untuk menunjang pelaksanaan 

metode ini. 
3. Untuk menerdpkan metode hypnoteaching, perlu latihan bagi guru untuk dapat 

melaksanakannya. 
4. Pelatihan metode hipnoreaching memerlukan biaya yang besar sehingga para 

guru kesulitan untuk mengikutinya. 
5. Siswa jarang menggunakan penalarm yang lebih tinggi dalam proses pem­

belajaran. 
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KESIMPULAN 

' Berdasarkan uraian di atas, bahwa untuk dapat melaksanakan tugasnya 
secara profesional, seorang guru dituntut dapat memaham,j dan memiliki keteram­
pilan yang memadai dalam mengembangkan berbagai model pembe'lajaran yang 
efektif, kreatif dan menyenangkan. Mencermati upaya reformasi pembelajaran 
yang sedang dikembangkan di Indonesia, para guru saat ini banyak ditawari 
dengan aneka pilihan model pembelajaran, yang kadang-kadang untuk kepen­
tingan penelitian (penelitian akademik rnaupun penelitian tindakan) sangat sulit 
menemukan sumber-sumber litcrartumya. Namun, jika para guru telah me­
mahami konsep atau teori dasar pembelajaran yang mcrujuk pada proses {beserta 
konsep dan teori) pembelajaran dengan melode hypnoteaching perlu dipertim­
bangkan untuk diterapkan kepada anak didik di sekolah. Tentunya para guru juga 
hams secara k:reatif mencobakan dan mengembangkan model pembelajaran 
tersendiri yang lchas, sesuai dcngan kondisi nyata di tempat keija pembelajaran 
versi guru yang bersangkutan. 
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